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ABSTRAK

Sektor industri Kabupaten Purbalingga merupakan penyumbang keempat
pada Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), meski demikian dalam
penyerapan tenaga kerja merupakan sektor yang paling tinggi termasuk
penyerapan tenaga kerja perempuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh pendidikan, umur, jumlah tanggungan keluarga,
pendapatan, dan status perkawinan terhadap curahan jam kerja wanita pada
industri rambut palsu di Kabupaten Purbalingga.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 responden
dengan metode regresi linear berganda. Variabel dependenpenelitian ini adalah
curahan jam kerja sedangkan variabel independen yaitu pendidikan, umur, jumlah
tanggungan keluarga, pendapatan dan status perkawinan.

Hasil dari analisis penelitian ini menunjukkan bahwa variabel umur,
jumlah tanggungan keluarga, pendapatan dan status perkawinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap curahan jam kerja.Sedangkan variabel pendidikan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap curahan jam kerja.

Kata kunci : Curahan jam kerja, pendidikan, umur, jumlah tanggungan
keluarga, pendapatan, status perkawinan.
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ABSTRACT

The industrial sectors Purbalingga Regency is fourth contributor to the
Gross Regional Domestic Product (PDRB), however in to employment is highest
sector, include women employment. This purpose of this study was analyze
influence of education, age, number of dependents, income, and marital status of
outpouring of working hours of women in wigs industry in Purbalingga Regency.

The sample that used in this study was 100 respondents with multiple
linear regression method. The dependent variable of this study is the outpouring
of hours while the independent variables are education, age, number of
dependents, income and marital status.

The results of this analysis showed that age variable, number of
dependents, income and marital status positive and significant effect on the
outpouring of working hours. While the education variable negative effect and no
significant the outpouring of working hours.

Keywords: Outpouring of hours of work, education, age, number of dependents,
income, marital status.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Salah satu faktor perintang pembangunan ekonomi di Negara-negara yang
sedang berkembang adalah adanya ledakan penduduk (population explotion dan
population pressure). Menurut (Irawan, 1992) penduduk memiliki dua peranan
dalam pembangunan ekonomi, yaitu : dari segi permintaan atau konsumen dan
dari segi penawaran atau produsen. Perkembangan penduduk yang cepat tidak
selalu merupakan penghambat bagi jalannya pembangunan ekonomi, jika
penduduk mempunyai kapasitas tinggi untuk menghasilkan dan menyerap hasil
produksi yang dihasilkan.

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses di mana suatu masyarakat
menciptakan suatu lingkungan yang mempengaruhi hasil-hasil pembangunan
ekonomi, seperti kenaikan kesempatan kerja dan pertumbuhan ekonomi. Demi
tercapainya hasil pembangunan ekonomi, maka pemerintah perlu menciptakan
lingkungan yang sehat, yaitu lingkungan sumberdaya perencanaan meliputi
lingkungan fisik, peraturan, dan perilaku.Lingkungan fisik yang perlu dikaji
dalam perencanaan pembangunannya yaitu terutama infrastruktur fisik yang tentu
saja penting bagi dunia usaha dan industri. Dengan berkembangnya jumlah usaha
dan industrimaka dapat berdampak pada naiknya kesempatan kerja dan
tumbuhnya perekonomian (Kuncoro, 2012).

Kebijakan pemerintah yang paling esensial guna mendukung pertumbuhan

ekonomi adalah dengan memanfaatkan sumber tenaga kerja manusia seoptimal



mungkin untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tenaga kerja adalah
penduduk usia kerja diatas 15 tahun yang sudah atau sedang bekerja, yang
mencari pekerjaan dan melaksanakan kegiatan lain (Payaman, 2001). Tenaga
kerja dapat terdiri dari laki-laki dan perempuan yang sedang, dalam dan atau
melaksanakan pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan kerja, guna
menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Struktur ekonomi erat kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi. Struktur
ekonomi suatu wilayah dibedakan berdasarkan distribusi Produk Domestik
Regional Bruto dan persentase tenaga kerja yang berada disektor primer, sektor
sekunder, dan sektor tersier. PDRB adalah salah satu indikator penting untuk
mengetahui kondisi ekonomi dan kinerja pembangunan di suatu wilayah dalam
suatu periode tertentu, meningkatnya kontribusi dari berbagai sektor ekonomi
terhadap pertumbuhan ekonomi merupakan hasil dari kebijakan pemerintah dalam
membangun perekonomiannya. PDRB menggambarkan nilai keseluruhan semua
barang dan jasa yang diproduksi dalam suatu wilayah dalam suatu jangka waktu
tertentu, biasanya satu tahun.

Kabupaten Purbalingga merupakan salah satu daerah yang mampu
meningkatkan perekonomian dalam bidang Investasi. Banyak investor baik luar
negeri maupun dalam negeri yang menanamkan modalnya guna mendukung
kemajuan Kabupaten Purbalingga, terutama di bidang perindustrian. Industri yang
berada di Purbalingga merupakan industri padat karya, dimana banyak sekali
tenaga kerja yang dibutuhkan dalam industri tersebut. Selain sektor industri,

sektor lainnya juga sangat berkontribusi besar dalam meningkatkan perekonomian



Kabupaten Purbalingga, seperti sektor pertanian, sektor perdagangan, dan sektor
jasa.

Distribusi PDRB Kabupaten Purbalingga yang lebih dari 10 persen ada
empat sektor, yaitu sektor Pertanian, sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran,
sektor Jasa-jasa, dan sektor Industri Pengolahan. Distribusi tiap sektor dapat
dilihat pada Tabel.1.1. Sektor pertanian menempati urutan teratas dengan
kontribusi di atas 30 persen, meskipun nilai kontribusinya terus menurun dari
tahun-tahun sebelumnya.

Tabel 1.1

Distribusi Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2000
Menurut Lapangan UsahadiKabupaten Purbalingga Tahun 2008 —

2012(Persen)
Lapangan Usaha 2008 | 2009 2010 2011 2012
1. Pertanian 33,44 | 32,72 31,98 30,80 30,11
2. Pertambangan dan Penggalian 0,69 0,71 0,72 0,74 0,75
3. Industri Pengolahan 10,02 | 10,10 10,21 10,38 10,21
4. Listrik, Gas dan Air Bersih 0,65 0,64 0,65 0,64 0,64
5. Bangunan 8,13 8,27 8,37 8,56 8,54
6. Perdagangan, Hotel dan Restoran 18,28 | 18,42 18,51 18,90 19,27
7. Pengangkutan dan Komunikasi 5,43 5,45 5,47 5,46 5,55
8. Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 6,04 | 6,12 6,11 6,19 6,38
9. Jasa-jasa 17,32 | 17,58 17,98 18,33 18,56

Sumber: BPS Kabupaten Purbalingga tahun 2008 -2012.

Masalah yang sering dialami suatu daerah adalah ketenagakerjaan. Banyak
sekali daerah yang mengalami peningkatan jumlah penduduk namun tidak mampu
diimbangi dengan peningkatan jumlah penyerapan tenaga kerjanya. Apabila
naiknya pertumbuhan penduduk diimbangi dengan meningkatnya pula daya serap

tenaga kerja, maka hal ini dapat pula meningkatkan perekonomiannya.




Pertumbuhan penduduk yang berhubungan dengan kenaikan jumlah angkatan
kerja (labor force) secara tradisional dianggap sebagai faktor yang positif dalam
merangsang pertumbuhan ekonomi. Artinya, semakin banyak angkatan kerja
semakin banyak faktor produksi tenaga kerja, sedangkan semakin banyak
penduduk akan meningkatkan potensi pasar domestik (Lincolin Arsyad, 1999)

Ketenagakerjaan merupakan aspek yang amat mendasar dalam kehidupan
manusia karena mencakup dimensi sosial dan ekonomi. Salah satu tujuan penting
dalam pembangunan ekonomi adalah penyediaan lapangan kerja yang cukup
untuk mengejar pertumbuhan angkatan Kkerja, yang pertumbuhannya lebih cepat
dari pertumbuhan kesempatan kerja.

Industrialaisasi merupakan suatu alat dalam memecahkan masalah
ketenagakerjaan. Kabupaten Purbalingga merupakan daerah yang mampu
meningkatkan perekonomiannya di sektor industri. Tabel.1.2 menjelaskan
persentase penduduk berumur 15 tahun ke atas menurut lapangan pekerjaan utama
di Kabupaten Purbalingga. Pada tahun 2012 persentase penduduk berumur 15 ke
atas menurut lapangan pekerjaan utama terbesar yaitu industri, pertanian, dan
perdagangan. Dari tahun 2008 — 2012 persentase sektor industri semakin
meningkat. Pada tahun 2008 persentase penduduk menurut lapangan pekerjaan
utama Kabupaten Purbalingga sebesar 21,17 persen, pada tahun 2009 meningkat
menjadi 21,52 persen, pada tahun 2010 sebesar 24,48 persen, pada tahun 2011
sebesar 33,25 persen, dan pada tahun 2012 sebesar 33,87 persen. Meningkatnya

persentase penduduk berumur 15 tahun ke atas menurut lapangan pekerjaan utama



di Kabupaten Purbalingga dikarenakan semakin meluasnya industrialisasi di sub
sektor lainnya, yaitu di industri rambut dan bulu mata palsu.
Tabel 1.2

Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Lapangan
Pekerjaan Utama Kabupaten Purbalingga Tahun 2008 — 2012 (Persen)

Lapangan Perkerjaan 2008 2009 2010 2011 2012
Pertanian 38,30 | 37,30 | 33,16 | 31,16 | 24,87
Pertambangan dan

Galian, Listrik, Gas dan | 0,77 0,85 0,70 2,08 1,68

Air Bersih

Industri 21,17 | 21,52 | 2448 | 33,25 | 33,87
Konstruksi 9,38 9,82 9,01 6,23 7,26

Perdagangan 17,96 | 1759 | 18,60 | 14,76 | 17,66
Transportasi 3,94 3,40 4,73 3,29 2,06

Keuangan 0,39 0,12 0,39 1,38 1,14

Jasa 8,06 9,35 8,89 7,81 11,43
Jumlah 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00

Sumber : Jawa Tengah Dalam Angka tahun 2008 — 2012, diolah.

Kabupaten Purbalingga merupakan pusat segala kegiatan seperti
pemerintahan, industri, pertanian, perdagangan dan lain-lain. Tingkat
pertumbuhan penduduk yang tinggi, baik dari kelahiran maupun migrasi dari
Kabupaten Purbalingga bahkan dari daerah di luar Provinsi Jawa Tengah,
sehingga berdampak pada peningkatan jumlah penduduk jumlah penduduk laki-
laki maupun wanita pada usia produktif (berumur 15 tahun ke atas) yang termasuk
angkatan kerja maupun bukan angkatan kerja.

Tabel 1.3 menjeskan tentang penduduk berumur 15 tahun ke atas menurut
jenis kelamin selama seminggu yang lalu di Kabupaten Purbalingga pada tahun

2010 — 2012 serta pertumbuhannya.



Tabel 1.3
Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Jenis Kegiatan Selama
Seminggu yang Lalu di Kabupaten Purbalingga Tahun 2010-2012 (Jiwa)

Pertumbuhan (%)

Kegiatan Utama Tahun
2010 2011 2012 2011 2012
L P L P L P L P L P
Bekerja 241870 | 177.075 | 237.939 | 172.143 | 257585 | 189.162 | -1,62 | -2,78 8,25 9,88
Angkatan Impe o ongguran 12.295 4.358 11.349 | 12699 | 13.460 | 10.758 | -7,69 191,3 186 | -153
kerja terbuka
Jumiah 254.165 | 181433 | 249.288 | 184.842 | 271.045 | 199.920 | -1,01 1,87 8,72 8,15
sekolah 15.975 13.789 20278 | 18.023 | 14310 | 12990 | 26,93 30,7 294 | -279
Bukan | Mengurus 6.911 101.391 7.542 97.810 2465 | 90562 | 9,13 | -353 | -673 | -74
an uk;ta Rumah Tangga
gratan 21.642 16.238 23166 | 14810 | 12108 | 11193 | 7,04 | 879 | -47,73 | -244
kerja ainnya
Jumlah 44528 131418 | 50986 | 130.643 | 28.883 | 114.745 | 1450 | -058 | -4335 | -12,2
Total Penduduk 15+ 298693 | 312.851 | 300.274 | 315485 | 299.928 | 314.665 | 092 | 084 011|025

Sumber : BPS Kabupaten Purbalingga tahun 2010 - 2012 , diolah.

Tabel 1.3 menunjukan bahwa jumlah angkatan kerja lebih kecil dari
jumlah angkatan kerja laki-laki di Kabupaten Purbalingga. Angkatan kerja wanita
di Kabupaten Purbalingga dari tahun-ketahun mengalami peningkatan jumlah
angkatan kerja. Peningkatan paling tinggi terjadi pada tahun 2012, yaitu sebesar
15.078, sehingga menjadi 199.920 jiwa. Selain penduduk yang bekerja, dalam
angkatan kerja terdapat pengangguran terbuka.Jumlah pengangguran terbuka di
Kabupaten Purbalingga pada tahun 2011 mengalami kenaikan 191,3 persen. Pada
tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 15,3 persen atau turun menjadi 10.758
jiwa.

Dalam usaha percepatan pembangunan ekonomi industrialisasi merupakan
salah satu strategi yang dilakukan oleh pemerintah. Perkembangan dan
pertumbuahan secara sektoral mengalami pergeseran. Awalnya sektor pertanian
merupakan sektor yang mempunyai kontribusi besar. Seiring dengan berkembang
pesatnya industrialisasi

serta didukung kebijakan dari pemerintah dalam



mempermudah masuknya modal asing ke Indonesia maka sektor manufaktur ini
mengalami peningkatan sehingga mulai menggeser sektor pertanian (Kuncoro,
2012).

Sektor industri pengolahan Kabupaten Purbalingga memiliki peran penting
dalam meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat Purbalingga khususnya bagi
kaum wanita. Banyak sekali jumlah penduduk wanita yang bekerja di sektor
industri. Pada Tabel 1.4 dapat dilihat bahwa persentase penduduk usia 15 tahun ke
atas yang bekerja menurut lapangan usaha yang paling banyak yaitu di sektor
industri, yaitu sebesar 51,11 persen. Sektor yang berperan penting dalam
penyerapan tenaga kerja wanita di Kabupaten Purbalingga yaitu di sektor industri
pengolahan. Pada tahun 2008 persentase penduduk perempuan usia 15 tahun ke
atas yang paling besar yaitu pada sektor industri, yaitu sebesar 41,12 persen. Pada
tahun 2009 persentase penduduk perempuan sektor industri pengolahan
mengalami penurunan, yaitu menjadi 35,73 persen. Dari tahun 2010 - 2012
presentase penduduk perempuan usia 15 tahun ke atas di Kabupaten Purbalingga
yang bekerja di sektor industri mengalami peningkatan. Pada tahun 2010 sebesar
46,22 persen, kemudian pada tahun 2011 naik menjadi 48,22 persen, dan pada

tahun 2012 sebesar 51,11 persen. Data rinci ada pada Tabel 1.4.



Tabel 1.4
Persentase Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Menurut
Lapangan Usaha Utama di Kabupaten Purbalingga Tahun 2008 — 2012

Tahun

Lapangan Usaha 2008 2009 2010 2011 2012

Pertanian,
perkebunan,
kehutanan, dan
perikanan

34,32 22,59 35,09 24,49 42,87 19,91 37,16 22,88 29,47 18,60

Pertambangan dan

penggalian 056 | 0,62 1,04 0,15 0,79 0,58 2,87 0,53 2,55 0,50

Industri pengolahan | 1843 | 4112 | 1415 | 3573 | 857 | 4622 | 2243 | 4822 | 2123 | 5111

Listrik, gas, dan air |, | 16 | 036 ; 000 | 000 | 034 | 000 0,00 0,00
minum

Kontruksi 12,01 - 11,61 0,19 15,42 0,27 10,26 0,67 12,59 0,00

Perdagangan, rumah
makan, dan jasa | 15,30 24,65 18,86 27,65 17,04 20,73 12,17 18,35 16,28 19,55
akomodasi

Angkutan,
pergudangan, dan | 6,00 - 6,38 - 6,38 2,49 5,55 0,17 3,58 0,00
komonikasi

Lembaga keuangan,
real estate, usaha
persewaan, jasa
perusahaan

1,07 0,16 0,96 0,30 0,69 0,00 2,03 0,49 1,61 0,51

Jasa Kemasy, sosial

11,54 0,31 10,37 10,55 8,24 9,79 7,19 8,68 12,68 9,73
dan perorangan

JUMLAH 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00

Sumber : BPS Kabupaten Purbalingga tahun 2008 — 2012.

Industrialaisasi merupakan suatu alat dalam memecahkan masalah
ketenagakerjaan. Pada Tabel 1.4 menjelaskan bahwa pada tahun 2009 tenaga kerja
sektor industri pengolahan mangalami penurunan. Namun secara seriesdari tahun
2010 — 2012 tenaga kerja wanita sektor industri menunjukkan peningkatan. Hal
ini dikarenakan semakin meluasnya industrialisasi rambut palsu dan bulu mata

palsu yang berhasil merambah sampai keplosok desa di beberapa kecamatan.




Berkembangnya Industri rambut palsu di Kabupaten Purbalingga
merupakan hasil dari peran serta pemerintah daerah dalam mengurangi
pengangguran. Salah satu kebijakan dalam mengurangi pengangguran Yyaitu
investasi di bidang industri. Pemerintah Kabupaten Purbalingga memberikan
ruang bagi investor asing dalam menanamkan modalnya. Salah satu contoh bentuk
investasinya yaitu industri rambut palsu.Industri rambut palsu yang berkembang
di Kabupaten Purbalingga merupakan jenis industri padat karya, dimana jumlah
tenaga kerja yang dimiliki indutri tersebut sangat banyak dan harus memiliki
keterampilan.Peran serta wanita sangatlah dibutuhkan dalam meningkatkan proses
produksi di indusri rambut palsu tersebut. Oleh sebab itu jumlah tenaga kerja
wanita yang bekerja di industri rambut palsu lebih banyak dibandingkan dengan
tenaga kerja laki laki.

Pada Tebel 1.5menunjukkan beberapa industri rambut palsu yang ada di
Kabupaten Purbalingga serta jumlah tenaga kerja dari industri tersebut baik tenaga
kerja laki-laki maupun perempuan. Jumlah industri rambut palsu sebanyak 14
unit. Jumlah tenaga kerja wanitaindustri rambut palsu yaitu 15.661 orang. Tingkat
pertumbuhan atau persentase yang paling banyak pada tenaga kerja perempuan
yaitu pada industri rambut palsu Boyang yaitu sebesar 38,87 persen, sedangkan
yang paling rendah yaitu pada industri rambut palsu Eyerick dengan jumlah

tenaga kerja 1 orang atau 0,00 persen.



Tabel 1.5

Industri Rambut Palsu di Kabupaten Purbalingga Tahun 2013
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Tenaga Kerja %
Bentuk Usaha Nama Laki-laki | Perempuan L P
BOYANG INDUSTRIAL PT 286 6,088 | 16,39 | 38,87
EYERICH, PT 25 1| 143] 0,00
HANMI HAIR INTERNATIONAL, PT 69 449 | 395 | 2,86
HASTA PUSAKA SENTOSA, PT 35 543 | 2,01 | 3,46
INDOKORES SAHABAT, PT 690 2,899 | 39,54 | 18,51
KESAN BARU SEJAHTERA, PT 50 125 | 2,86 | 0,79
Rambut Palsu MILAN INDONESIA, PT 39 947 | 2,23 | 6,04
SOPHIAN INDONESIA, PT. 21 159 | 120 1,01
SUNG CHANG CAB. BBTSARI PT 32 795 | 183 | 5,07
SUNG CHANG Chg SINDURAJA, PT - 273 - 1,74
SUNG CHANG INDONESIA, PT 397 2,573 | 22,75 | 16,42
WONJIN INDONESIA, PT 29 216 | 166 | 1,37
YURO MUSTIKA, PT 65 569 | 3,72 | 3,63
DU DREAM INTERNATIONAL, PT 7 24| 040 | 0,5
Jumlah 1745 15661 100 100

Sumber: Disnakertrans Kabupaten Purbalinggatahun 2013, diolah.

Banyaknya permintaan konsumen, baik itu dari dalam, maupun luar negeri
akan memberikan dampak meningkatnya kapasitas tenaga kerja. Keuletan dan
ketekunan kaum wanita merupakan salah satu faktor dibutuhkannya peran serta
kaum wanita dalam meluangkan waktunya sebagai tenaga kerja di industri rambut
palsu tersebut guna mendapatkan hasil produksi yang optimal.

Curahan jam kerja wanita industri rambut palsu yang semakin bertambah
di Kabupaten Purbalingga tidak hanya disebabkan karena meningkatnya
permintaan rambut palsu, namun dapat disebabkan oleh berbagai hal. Kurangnya
ekonomi rumah tangga merupakan salah satu pemicu keputusan tenaga kerja
wanita dalam memilih keputusan untuk mencurahkan waktunya bekerja di industri
rambut palsu.Selain dari segi ekonomi rumah tangga, variabel yang dapat
mempengaruhi curahan jam kerja kaum wanita di industri rambut adalah umur,

jumlah tanggungan keluarga,dan pendapatan.Masing — masing kelompok
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umurwanita mempunyai tingkat pasrtisipasi yang berbeda-beda tergantung
statusperkawinan dan tingkat pendidikan (Payaman, 2001).

Menurut Arfida (2003), pendidikan berperan penting dalam menentukan
seseorang dalam mencari pekerjaan. Banyak perempuan yang memasuki pasar
kerja dengan pendidikan yang cukup baik dan keterampilan yang lumayan.
Namun apabila sudah menikah, maka sulit bagi mereka untuk mengisi peluang
yang ada, serta upah yang tidak sesuai dengan yang diharapkannya. Perbedaan
dalam tingkat pendidikan akan membawa perbedaan dalam Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) perempuan dalam angkatan kerja. Menurut Mardalena
(2010), tingkat pendidikan mempengaruhi wanita dalam bekerja mencari nafkah.
Hal ini karena pendidikan memperbaiki status, kemampuan dan keahlian seorang
wanita. Ada kecenderungan semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin
efisien sistem yang diterapkan dalam rumah tangga. Dengan demikian akan
semakin banyak waktu yang dapat dipergunakan secara produktif di luar rumah
tangga. Penelitian di lapangan mendapatkan hasil bahwa upah yang didapatkan
responden semakin meningkat searah dengan pencapaian pendidikan. Pencapaian
pendidikan tinggi akan meningkatkan biaya waktu yang dialoksikan untuk
bekerja, sehingga semakin tinggi pendidikan kecenderungan untuk bekerja akan
semakin besar. Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka seseorang semakin
mampu menangkap kesempatan ekonomi yang lebih baik di sekitarnya sekaligus
meningkatkan mutu kerjanya. Tabel 1.6 menunjukan TPAK perempuan di
Kabupaten Purbalingga yang bekerja menurut pendidikan tertinggi Yyang

ditamatkan pada tahun 2008 — 2012.



Tabel 1.6
TPAK Perempuan Kabupaten Purbalingga yang bekerja selama seminggu
yang lalu menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan Tahun 2008 - 2012
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. . Tahun

Tingkat pendidkan 072009 | 2010 | 2011 | 2012
Tidak / belum pernah 5,00 6.73 3,65 6.66 4,62
sekolah
Tidak / belum tamat SD 21,83 41,47 22,68 40,06 23,68
SD 4380 | 32,48 | 33,77 | 31,31 | 30,60
SLTP 18,50 16,17 | 26,95 14,28 | 27,07
SLTA 5,45 3,16 9,73 7,38 9,51
Perguruan Tinggi 5,30 0,27 3,20 0,29 4,48
Jumlah 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00

Sumber : Keadaan Angkatan Kerja di Provinsi Jawa Tengah tahun 2008 — 2012.

Tabel 1.6 menjelaskan kondisi TPAK perempuan yang bekerja di
Kabupaten Purbalingga pada tahun 2008-2012 menurut pendidikan yang berhasil
ditamatkan. Berdasarkan Tabel 1.6, dapat dilihat bahwa TPAK perempuan yang
bekerja di Kabupaten Purbalingga paling tinggi berada pada tingkat pendidikan
SD tahun 2008 yaitu sebesar 43,80 persen. Pada tahun 2012 tingkat pendidikan
paling tinggi masih berada pada tingkat pendidikan SD yaitu sebesar 30,60
persen. Dari tahun 2010 — 2012 tingkat pendidikan SD mengalami penurunan.
Sedangkan TPAK perempuan yang bekerja paling rendah pada tingkat pendidikan
perguruan tinggi kurang lebih 5 persen.

Menurut Novian (2007), umur berpengaruh terhadap curahan jam Kerja,
namun umur seorang yang muda tidak menjamin tingkat kemampuan dan
ketrampilan dalam bekerja. Umur lebih tua terkadang curahan jam kerjanya lebih
tinggi karena masalah ekonomi keluarga, selain itu seorang pekerja yang berusia
muda akan mengalami suatu kondisi yang tidak memungkinkan dia untuk bekerja

seperti: mengandung, melahirkan dan mengasuh bayi sehingga mereka curahan



13

jam kerjanya akan menurun. Tabel 1.7 menunjukan TPAK perempuan Kabupaten
Purbalingga yang bekerja menurut golongan umur tahun 2008 — 2012.
Tabel 1.7

TPAK Perempuan Kabupaten Purbalingga yang bekerja selama seminggu
yang lalu menurut golongan umur Tahun 2008 - 2012

umur Tahun
2008 2009 2010 2011 2012
15-19 5,38 6,26 6,72 2,37 8,08
20-24 8,36 9,72 11,21 3,03 10,12
25 -29 12,74 12,66 11,52 6,71 12,83
30-34 10,93 11,05 11,48 11,09 10,28
35-39 9,61 10,87 12,28 12,45 11,61
40 - 44 14,04 11,60 11,30 10,18 12,53
45 - 49 14,38 12,03 10,73 14,52 9,87
50 - 54 8,77 8,17 8,03 13,48 8,44
55 - 59 7,75 7,24 6,06 7,91 7,13
60 + 8,01 10,35 10,63 18,21 9,06
Jumlah 100,00 100,00 100,00 | 100,00 | 100,00

Sumber : Keadaan Angkatan Kerja di Provinsi Jawa Tengah tahun 2008 — 2012.
Tabel 1.7 menjelaskan bahwa pada tahun 2008 TPAK perempuan yang
bekerja menurut golongan umur paling tinggi yaitu pada kelompok umur 45 — 49
tahun sebesar 14,38 persen, sedangkan paling rendah pada kelompok umur 15 —
19 tahun sebesar 5,38 persen. Pada tahun 2009 TPAK perempuan yang bekerja
menurut golongan umur paling tinggi pada kelompok umur 25 — 29 tahun sebesar
12,66 persen, sedangkan paling rendah pada umur 15 — 19 tahun sebesar 6,26
persen. Pada tahun 2010 TPAK perempuan yang bekerja menurut golongan umur
paling tinggi pada kelompok umur 35 — 39 tahun sebesar 12,28 persen, sedangkan
paling rendah pada umur 55 — 59 tahun sebesar 6,06 persen. Pada tahun 2011
TPAK perempuan yang bekerja menurut golongan umur paling tinggi pada

kelompok umur 45 — 49 tahun sebesar 14,52 persen, sedangkan paling rendah
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pada umur 15 — 19 tahun sebesar 2,37 persen. Pada tahun 2012 TPAK perempuan
yang bekerja menurut golongan umur paling tinggi pada kelompok umur 25 — 29
tahun sebesar 12,83 persen, sedangkan paling rendah pada umur 55 — 59 tahun
sebesar 7,13 persen.

Keluarga yang mempunyai pendapatan relatif besar, cenderung
memperkecil partisipasi anggota keluarganya untuk bekerja. Sebaliknya keluarga
yang mempunyai pendapatan rendah cenderung memperbanyak jumlah anggota
keluarga untuk bekerja, yang menyebabkan tingkat partisipasi kerja anggota
keluarganya tinggi hal ini disebabkan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan
tangungan keluarga yang semakin meningkat (Payaman, 2001).Menurut hasil
penelitian Sihol Situngkir dkk (2007) perolehan penghasilan merupakan alasan utama
seseorang untuk bekerja. Semakin tinggi keuntungan yang diperoleh diharapkan
semakin meningkatkan semangat dan produktivitas kerjanya. Penghasilan ibu rumah
tangga (wanita) berpengaruh positif terhadap intensitas kerja ibu rumah tangga
tersebut. Oleh karena itu, jika penghasilan pekerja wanita meningkat maka curahan
jam kerja wanita untuk bekerja di pasar(publik) juga akan meningkat.

Peranan tenaga kerja wanita memperlihatkan bahwa disamping urusan
rumah tangga seperti mengasuh anak, memasak, dan lain-lain, juga mampu
menghasilkan uang, juga dapat memberikan kontribusi bagi pendapatan keluarga.
Seberapa besar wanita mampu memberikan kontribusi dalam perekonomian
keluarga, disamping tugas wanita dalam mengurus rumah tangga. Tabel 1.8

menunjukan upah minimum Kabupaten Purbalingga tahun 2007 — 2012,



Tabel 1.8
Upah Minimum dan Kebutuhan Hidup Layak Kabupaten
Purbalingga Tahun 2007 - 2012

Tahun | UMK (Rp) | Perubahan (%) | KHL (Rp) | Perubahan (%)
2007 | 525.000,00 - 653.160,27 -
2008 | 560.000,00 6,67 686.995,92 0,05
2009 | 618.750,00 10,49 719.476,00 0,04
2010 | 695.000,00 12,32 803.022,00 0,11
2011 | 765.000,00 10,07 828.353,00 0,03
2012 | 818.500,00 6,99 865.174,00 0,04
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Sumber :BPS Kabupaten Purbalingga tahun 2007 — 2012.

Tabel 1.8 menjelaskan bahwa upah minimum Kabupaten Purbalingga dari
tahun 2007 — 2012 mengalami peningkatan. Pada tahun 2010 upah minimum
Kabupaten Purbalingga mengalami pertumbuhan terbesar, yaitu sebesar Rp.
76.250 atau 12,32 persen dan pada tahun 2008 merupakan pertumbuhan yang
paling rendah, yaitu sebesar Rp. 35.000 atau 6,67 persen. Kebutuhan hidup layak
Kabupaten purbalingga tidak sebanding dengan upah yang diberikan.

Menurut Mantra (2000), Pengaruh jumlah anggota keluarga terhadap
tingkat partisipasi kerja anggota keluarga adalah positif. Hal ini berarti semakin
tinggi jumlah anggota keluarga maka semakin tinggi partisipasi kerja anggota
keluarga.Suatu keluarga dengan tanggungan keluarga yang banyak cenderung
mengerahkan anggota keluarga yang mampu bekerja untuk memasuki pasar kerja.
Hal tersebut terkait dengan tingginya biaya hidup yang ditanggung sehingga
semakin banyak jumlah anggota keluarga yang bekerja biaya hidup keluarga lebih
dapat dicukupi. Menurut Payaman (2001), keluarga merupakan satu unit
pengambilan keputusan yang menentukan: (a.) berapa orang dan siapa diantara
anggota keluarga yang harus bekerja dan berapa jam seminggu tiap orang tersebut

perlu bekerja; (b.) berapa orang dan siapa yang mengurus rumah tangga; (c.)
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berapa orang dan siapa yang meneruskan sekolah. Jumlah tanggungan keluarga
diduga mempunyai hubungan yang erat dengan pencurahan jam Kkerja, sebab
sumber daya manusia pada dasarnya dimulai dari lingkungan keluarga. Apabila
tidak ada pengembangan sumber daya maka tidak ada usaha meningkatkan
kemampuan dan ketrampilan kerja. Menurut Novian (2007), jumlah tanggungan
keluarga mempunyai pengaruh searah terhadap curahan jam kerja.

Status perkawinan diduga mempunyai pengaruh terhadap pencurahan jam
kerja, apabila pencurahan jam kerja meningkat maka pendapatan yang diterima
akan meningkat. Diharapkan dalam status perkawinan penghasilan yang
dibutuhkan akan lebih besar dibandingkan dengan yang belum menikah. Orang
yang sudah menikah pada dasarnya harus bekerja lebih lama untuk menanggung
atau membiayai anggota keluarganya (Payaman, 2001). Menurut Rista (2012),
status pernikahan mempunyai pengaruh yang positif terhadap curahan jam kerja
buruh wanita. Buruh wanita yang sudah menikah tingkat curahan jam kerjanya
tinggi dibandingkan dengan buruh wanita yang belum menikah. Tingkat
kebutuhan dan tanggung jawab terhadap keluarga antara buruh wanita yang sudah
menikah dan buruh wanita yang belum menikah berbeda.

1.2 Rumusan Masalah

Sektor industri merupakan sektor yang mempunyai peran strategis dan
penting dalam kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Potensi
industri yang besar ini menjadi basis pertumbuhan di berbagai daerah dalam
membangun perekonomiannya. Sektor ini memberikan andil dalam pembentukan

PDRB dan penyerapan tenaga kerja.
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Partisipasi wanita yang bekerja dilatarbelakangi karena sosial akonomi

yang rendah, dimana pendapatan yang diperoleh tidak mencukupi kebutuhan

pribadi maupun keluarganya. Oleh karena itu, peran serta wanita sangat

diperlukan sebagai sumber pendapatan lain untuk mencukupi kebutuhan keluarga.

Jumlah tanggungan keluarga ini pula salah satu faktor pendorong wanita

untuk ikut mengurangi beban yang ada dalam keluarganya yaitu dengan cara

masuk dalam dunia kerja. Selain jumlah tanggungan keluarga, terdapat pula faktor

lain yang mempengaruhi wanita untuk memilih bekerja yaitu umur dan status

perkawinan.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka pertanyaan penelitian yang

ada adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan terhadap curahan jam kerja
wanita di industri rambut palsu Kabupaten Purbalingga?

Bagaimana pengaruh umur terhadap curahan jam kerja wanita di
industri rambut palsu Kabupaten Purbalingga?

Bagaimana pengaruh tanggungan keluarga terhadap curahan jam kerja
wanita di industri rambut palsu Kabupaten Purbalingga?

Bagaimana pengaruh pendapatan terhadap curahan jam kerja wanita di
industri rambut palsu Kabupaten Purbalingga?

Bagaimana pengaruh status perkawinan terhadap curahan jam kerja

wanita di industri rambut palsu Kabupaten Purbalingga?
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Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, antara lain:

1.

Menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap curahan jam kerja
perempuan untuk bekerja di industri rambut palsu Kabupaten
Purbalingga.

Menganalisis pengaruh umur terhadap curahan jam kerja perempuan
untuk bekerja di industri rambut palsu Kabupaten Purbalingga.
Menganalisis pengaruh jumlah tanggungan keluarga terhadap curahan
jam kerja perempuan untuk bekerja di industri rambut palsu Kabupaten
Purbalingga.

Menganalisis pengaruh pendapatan terhadap curahan jam Kkerja
perempuan untuk bekerja di industri rambut Kabupaten Purbalingga.
Menganalisis pengaruh status perkawinan terhadap curahan jam kerja

perempuan untuk bekerja di industri rambut Kabupaten Purbalingga.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Penulis dapat memperoleh tambahan ilmu pengetahuan.

Sebagai sumber referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang
mengenai persoalan sumber daya manusia.

Sebagai bahan masukan untuk penelitian serupa di masa datang, tentu

saja dengan analisis yang lebih baik.
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1.4 Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan sebagai

berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang dari penelitian yang
mengenai pengaruh pendidikan, umur, jumlah tanggungan
keluarga, pendapatan, dan status perkawinan terhadap curahan
jam Kkerja wanita pada industri rambut palsu di Kabupaten
Purbalingga. Selanjutnya dirumuskan permasalahan penelitian
yang berupa pertanyaan kajian. Berdasarkan perumusan masalah
tersebut maka dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian dan

sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka yang menguraikan teori-teori dan penelitian
terdahulu yang mendukung penelitian, kerangka pemikiran dan

hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang menjelaskan definisi operasional variabel
penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data yang akan
dianalisis, metode pengumpulan data, serta metode analisis yang

digunakan.

: HASIL DAN PEMBAHASAN



BAB V
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Hasil dan analisis menguraikan deskripsi objek penelitian, analisis
data penelitian ini dan pembahasan mengenai hasil analisis dari

objek penelitian.

: PENUTUP

Penutup, yang memuat kesimpulan yang diperoleh dari hasil
analisis, keterbatasan dalam penelitian, dan saran yang
direkomendasikan kepada pihak-pihak tertentu yang berkaitan

dengan tema penelitian ini.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori dan Penulisan Terdahulu

Pembahasan mengenai landasan teori dan penelitian terdahulu, yaitu
sebagai berikut :
2.1.1 Landasan Teori

Landasan teori penelitian ini dapat dibagi beberapa macam, diantaranya
yaitu:
2.1.1.1 Teori Penawaran Tenaga kerja

Penawaran tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang dapat disediakan
oleh pemilik tenaga kerja pada setiap kemungkinan upah dalam jangka waktu
tertentu.Dalam teori klasik sumberdaya manusia (pekerja) merupakan individu
yang bebas mengarnbil keputusan untuk bekerja atau tidak. Bahkan pekerja juga
bebas untuk menetapkan jumlah jam kerja yang diinginkannya (Sumarsono,
2003), sedangkan menurut Payaman (2001) yang dimaksud dengan penawaran
tenaga kerja adalah jumlah usaha atau jasa kerja yang tersedia dalam masyarakat
untuk menghasilkan barang dan jasa. Permintaan akan penambahan tenaga kerja
dipengaruhi oleh besarnya permintaan masyarakat akan barang dan jasa yang
diproduksi. Besarnya orang yang dipekerjakan, dipengaruhi oleh faktor
penawaran tenaga kerja dan permintaan barang tersebut.Seperti halnya dengan
hukum penawaran barang, dalam penawaran tenaga kerja, semakin tinggi tingkat

upah yang ditawarkan, maka semakin tinggi penawaran tenaga kerjanya.

23
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Penawaran tenaga kerja dipengaruhi oleh keputusan seseorang apakah dia
mau bekerja atau tidak. Apabila dikaitkan dengan tingkat upah, maka keputusan
untuk bekerja seseorang akan dipengaruhi pula oleh tinggi rendahnya penghasilan
seseorang. Maksudnya, apabila penghasilan tenaga kerja relatif cukup tinggi,
maka tenaga kerja tersebut cenderung untuk mengurangi waktu yang dialokasikan
untuk bekerja (Sumarsono, 2003).

Gambar 2.1

Fungsi Penawaran Tenaga kerja
Tingkat Upah

&

1|i|“,|'|ll." ________________

Tumlah Tam Eerja

Sumber: Payaman, 2001

Gambar 2.2 menjelaskan bahwa jumlah jam kerja ditunjukkan dengan HD,
sedangkan HW menunjukkan tingkat upah pada fungsi penawaran tenaga kerja.
Waktu yang disediakan untuk bekerja bertambah sehubungan dengan pertambahan
tingkat upah. Tapi setelah mencapai tingkat upah tertentu, W atau pada jumlah jam
kerja sebesar HD, dan seseorang tersebut berada pada tingkat ekonomi yang

tinggi, pertambahan upah lebih lanjut justru mengurangi waktu yang bekerja dan
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melilih waktu bersantai atau tidak bekerja. Sesudah mencapai jumlah waktu
bekerja HD jam, keluarga mengurangi jam kerjanya bila tingkat upah naik.
Penurunan jam kerja sehubungan pertambahan tingkat upah dinamakan
backward-bending.

2.1.1.2  Fungsi Utilitas (Utility) Keluarga

Fungsi utilitas keluarga merupakan bagian dalam analisis mikro dalam
pengambilan keputusan yang memaksimumkan utility (tingkat kepuasan)
keluarga. Kepuasan dan tingkat utility keluarga tersebut tergantung dari tingkat
penghasilan keluarga, tingkat upah yang berlaku dan cita rasa (taste) dari keluarga
yang bersangkutan (Payaman, 2001).

Utilitas keluarga sama halnya sebagai satuan unit dalam pengambilan
keputusan kerja seseorang untuk mendapatkan suatu tingkat kepuasan yang
maksimal (utilitas kerja). Utilitas tenaga kerja adalah tingkat kepuasan kerja
seseorang, yang disebabkan adanya kesempatan kerja yang diperoleh sehingga
mampu menghasilkan produk barang atau jasa serta memperoleh upah yang
memadai dengan menggunakan waktu senggang yang dimilikinya (Arfida, 2003).

Payaman (2001) berpendapat bahwa keluarga merupakan suatu unit
pengambilan keputusan yang menentukan:

1. Beberapa orang dan siapa di antara anggota keluarga yang harus
bekerja dan beberapa jam seminggu tiap orang tersebut perlu kerja?
2. Berapa orang dan siapa yang mengurus rumah tangga?

3. Berapa orang dan siapa yang meneruskan sekolah?
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Keluarga sebagai satu unit pengambilan keputusan kerja menyusun
strategi seperti dikemukakan di atas untuk memaksimumkan tingkat kepuasan
keluarga secara keseluruhan berdasarkan (Arfida, 2003) :

a. Kesempatan yang terbuka bagi tiap-tiap anggota keluarga, dan
b. Keterbatasan yang dihadapi oleh masing-masing anggota serta oleh
keluarga sebagai keseluruhan.
2.1.1.3 Model Utilitas Berdasarkan Pilihan Individu

Utilitas pada seseorang dapat dibagi dalam dua pilihan yaitu barang-
barang konsomsi (goods) dan waktu senggang (leisure). Fungsi utility
menunjukan tingkat utilitas yang diperoleh keluarga sehubungan dengan
konsumsi barang dan menikmati waktu senggang. Tingkat utility seseorang
bertambah bila (Payaman, 2001) :

a. Barang konsumsi bertambah sedangkan waktu sengganng tetap,
atau

b. Waktu senggang bertambah dalam hal jumlah barang yang
dikonsumsi tidak berubah, atau

c. Bila jumlah barang yang dikonsumsi dan waktu senggang sama-
sama bertambah.

Hal ini terlihat dari indifference curves U1, U2 dan U3 dalam Gambar 2.2
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Gambar 2.2
Indifference Curves

EBarang
Konsumsi

&)
E T3
0 A < F Walctu
Senggmang

Sumber : Payaman, 2001

U1 disebut suatu indifference curves karena di semua titik pada kurva Ul
tingkat utility adalah sama. Tingkat utility U2 lebih tinggi dari Ul dan tingkat
utility U3 lebih tinggi dari U2 dan U1.Utility (dari titik E) dapat ditingkatkan
dengan menambah barang konsumsi sebesar BD=EE1 menjadi E1 pada U2 atau
dengan menambah waktu senggang sebesar AC=E2 (menjadi E2 pada U2).

Tingkat utility U2 dapat diperoleh dengan konsumsi barang sejumlah OD
dan menikmati waktu senggang sebanyak OA (posisi dititik E1), atau dengan
mengkonsumsi barang sebanyak OB dan menikmati waktu senggang sebanyak
OC (posisi E2). Untuk berpindah dari posisi E2 ke E1 (dalam tingkat utility yang
sama) keluarga harus mengorbankan waktu senggang AC guna memperoleh
pertambahan barang konsumsi BD. Perbandingan antara perubahan barang
konsumsi dengan perubahan waktu senggang (dalam tingkat utility yang sama)

dinamakan marginal rate of substutution (MRS). Karena bila yang satu positif
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(bertambah) maka yang lain negatif (berkurang) maka MRS itu selalu negatif

(Payaman, 2001). Secara sederhana dapat dilihat dalam persamaan :

A Barangkomsumsi

MRS:

AWaktusenggang
Tingkat utility dari U2 (dalam posisi E2) dapat diperbesar menjadi U3 dengan
kenaikan pendapatan yang memungkinkan sekeluarga dapat menambah konsumsi
dan waktu senggang bersama-sama (Payaman, 2001).
2.1.1.4 Budget Line dan Alokasi Waktu
Budget line merupakan kurva yang menggambarkan keterbatasan
sumber pembiayaan diwakili oleh keterbatasan pendapatan digambarkan dalam
garis anggaran (Payaman, 2001). Barang konsumsi yang dapat dinikmati oleh
suatu keluarga sebanding dengan pendapatan keluarga yang bersangkutan dan ini
sebanding dengan jumlah waktu yang disediakan untuk bekerja. Waktu yang
tersedia perhari bagi tiap-tiap keluarga sudah tetap, yaitu jumlah angkatan kerja
dalam keluarga itu dikali 24 jam. Dari jumlah waktu tersebut keluarga yang
bersangkutan harus menyediakan waktu untuk keperluan tidur, makan, mandi dan
lain-lain yang bersifat personal.Sisanya dipakai untuk bekerja (untuk memperoleh
barang konsumsi) dan untuk waktu senggang. Jadi pada dasarnya setiap
penambahan barang konsumsi (melalui penambahan waktu kerja) berarti juga
mengurangi jumlah waktu yang dapat dipergunakan untuk waktu senggang.
Waktu yang tersedia buat keluarga untuk keperluan bekerja dan waktu senggang

adalah sebesar OH jam pada gambar 2.3.
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Gambar 2.3
Budget Line

Barang
E onsumsi, A
TTpah

0 o H WA alctu
Senggang

Sumber: Payaman, 2001

Misalkan keluarga bersangkutan mempunyai pendapatan OA=HB di luar
hasil pekerjaan (non-earned income — misalnya sewa, devisa dan transper). Bila
selurun waktu yang tersedia OH digunakan untuk waktu senggang maka
pendapatan keluarga tersebut hanya OA=HB. Misalkan pada saat itu tingkat utility
keluarga hanya mencapai Ul. Bila keluarga yang bersangkutan menggunakan
seluruh waktu yang tersedia untuk bekerja (waktu senggang = 0) maka jumlah
barang konsumsi adalah OC dengan tingkat utility misalkan U2.

Garis BC dinamakan budget line. Budget line ini merupakan tempat
kedudukan titik-titik yang mencerminkan kombinasi jumlah barang konsumsi dan
waktu senggang sedemikian rupa sehingga jumlah waktu yang dipergunakan
tetap. Tingkat utility maksimal dapat dicapai bila fungsi utility (U3) menyinggung
budget line(titik E). Dalam contoh di atas OD menunjukan jumlah waktu yang
dipergunaka keluarga untuk waktu senggang sedangkan HD merupakan waktu

yang dipergunakan untuk bekerja (Waktu senggang diukur dari titik O ke H dan



30

waktu bekerja diukur dari H ke O). Dengan bekerja sebanyak HD jam, keluarga
yang bersangkutan memperoleh upah senilai barang konsumsi AF. Jumlah barang
konsumsi keluarga adalah jumlah barang senilai hasil kerja ditambah nilai
pendapatan di luar hasil kerja :
OF=0A + AF

Nilai barang konsumsi yang dapat dibeli dari hasil kerja satu jam
dinamakan tingkat upah yang dicerminkan dengan kecendrungan (slope) dari
budget line. Semakin tinggi tingkat upah semakin besar slope dari budget line.
Semakin tinggi tingkat upah semakin besar slope dari budget line.
2.1.1.5 Tingkat Utility dan Perubahan Pendapatan

Tingkat kepuasan yang diperolah oleh pekerja dalam mangambil
kuputusan antara pilihan untuk bekerja atau leisure dapat digambarkan dengan
manggunakan kurva indiferen, setiap individu mempunyai tingkat kepuasan yang
berbeda-beda antara individu yang satu dengan individu yang lain. Pertambahan
pendapatan meningkatkan utility baik melalui pertambahan konsumsi, maupun
melalui penambahan waktu senggang. Menambah waktu senggang berarti

mengurangi jam kerja (Payaman, 2001).
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Gambar 2.4

Pertambahan Pendapatan dan Utility
Upah

»  Waktu senggang

Sumber : Payaman, 2001

Pertambahan pendapatan dapat dilukiskan dengan garis sejajar yang lebih
tinggi seperti B2 C2 dan B3 C3 yang sejajar dengan B1 C1 dalam gambar 2.4.
Pertambahan pendapatan seperti dilukiskan oleh D2 F2 dari D1 E1
mengakibatkan :
a. peningkatan utility dari U1 menjadi U2
b. penambahan waktu senggang sebesar D1 D2 (dari OD1 menjadi
OD2)
c. pengurangan waktu yang disediakan untuk bekerja sebesar D2 D1
(dari HD1 menjadi HD2).
2.1.1.6  Tingkat Upah dan Utility
Kenaikan tingkat upah sama halnya dengan bertambahnya pendapatan.
Status ekonomi yang lebih tinggi maka seseorang cenderung untuk meningkatkan
konsumsi dan menikmati waktu senggang lebih banyak, yang berarti mengurangi

jam kerja (income effect). Disisi lain kenaikan tingkat upah juga berarti harga



32

waktu menjadi lebih mahal. Nilai waktu yang lebih tinggi mendorong keluarga
mensubstitusikan waktu senggangnya untuk lebih banyak bekerja menambah
konsumsi barang. Penambahan waktu tersebut dinamakan substitution effect dari

kenaikan tingkat upah (Payaman, 2001).

Gambar 2.5
Perubahan Tingkat Upah

Upah

Cz2

Cl

waktu
Senggang

Sumber : Payaman, 2001

Gambar 2.5 menjelaskan perubahan tingkat upah. Tingkat upah naik
sedemikian rupa sehingga budget line berubah dari BC1 menjadi BC2.Perubahan
tingkat upah tersebut menghasilkan pertambahan pendapatan seperti dilukiskan
dengan garis B’C’ yang sejajar dengan BC1. Pertambahan pendapatan tersebut
mendorong keluarga untuk mengurangi jumlah jam kerja dari HD1 menjadi HD2.
Kondisi tersebut dinamakan income effect (Payaman, 2001).
2.1.1.7 Penduduk dan Tenaga Kerja

Penduduk di suatu Negara mengkonsomsi barang dan jasa untuk

memenuhi kebutuhannya, tetapi hanya sebagian dari mereka yang secara langsung
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terlibat atau berusaha untuk terlibat dalam kegiatan memproduksi barang dan jasa
tersebut. Menurut Sri Moertiningsih  (2010), penduduk di suatu Negara
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu:

1. Penduduk yang aktif secara ekonomi

2. Penduduk yang tidak aktif secara ekonomi

Penduduk yang aktif terdiri dari dua kelompok. Kelompok pertama adalah
penduduk yang bekerja memproduksi barang dan jasa dalam perkonomian.
Kelompok kedua adalah penduduk yang belum bekerja, tetapi sedang aktif
mencari pekerjaan. Penduduk yang tidak aktif secara ekonomi adalah mereka
yang tidak bekerja atau tidak sedang mencari pekerjaan. Kelompok ini tidak
memproduksi barang dan jasa, dan hanya mengkonsumsi barang yang diproduksi
orang lain.

Menurut Todaro (2000) pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan
Angkatan Kerja (AK) secara tradisional dianggap sebagai salah satu faktor positif
yang memacu pertumbuhan ekonomi.

Keberhasilan pembangunan ekonomi salah satunya dipengaruhi oleh
faktor produksi. Faktor-faktor produksi tersebut diantaranya adalah penduduk
(sumber daya manusia), yang dimaksud dengan sumber daya manusia adalah
penduduk dalam usia kerja. Dari segi penduduk sebagai faktor produksi maka
tidak semua penduduk dapat bertindak sebagai faktor produksi, hanya penduduk
usia kerja dalam arti sudah bekerja atau mencari kerja. Sedangkan kelompok
bukan angkatan kerja meliputi golongan yang bersekolah, golongan yang

mengurus rumah tangga dan golongan-golongan lain atau penerima pendapatan
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yaitu mereka yang menerima pensiunan, tingkat bunga atas simpanan, sewa atas
milik dan mereka yang hidupnya tergantung kepada orang lain seperti manula,
penyandang cacat, narapidana serta penderita sakit kronis (Irawan, 1992).

Tenaga kerja merupakan penduduk yang berada dalam usia kerja. Menurut
UU No. 13 tahun 2003 Bab | pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa tenaga kerja adalah
setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan
atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.
Secara garis besar penduduk suatu negara dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu
tenaga kerja dan bukan tenaga kerja. Penduduk tergolong tenaga kerja jika
penduduk tersebut telah memasuki usia kerja. Batas usia kerja yang berlaku
di Indonesiaadalah berumur 15 tahun — 64 tahun. Menurut pengertian ini, setiap
orang yang mampu bekerja disebut sebagai tenaga kerja. Ada banyak pendapat
mengenai usia dari para tenaga kerja ini, ada yang menyebutkan di atas 17 tahun
ada pula yang menyebutkan di atas 20 tahun, bahkan ada yang menyebutkan di
atas 7 tahun karena anak-anak jalanan sudah termasuk tenaga kerja.

Sumber daya manusia atau human resources mengandung dua pengertian.
Pertama, sumber daya manusia mengandung pengertian usaha kerja atau jasa yang
dapat diberikan dalam proses produksi. Dalam hal ini SDM mencerminkan
kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk
menghasilkan barang dan jasa. Pengertian kedua dari SDM menyangkut manusia
yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha kerja tersebut.Mampu

bekerja berarti mampu melakukan kegiatan yang mempunyai nilai ekonomis,
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yaitu bahwa kegiatan tersebut menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat (Payaman, 2001).

Gambar 2.6

Komposisi Penduduk dan Tenaga Kerja
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Sumber: Payaman, 2001
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Secara sederhana penjelasan mengenai penduduk dan tenaga kerja dapat

dilihat pada gambar 2.1. Kelompok bukan angkatan kerja terdiri dari tiga

golongan, yakni (1) golongan yang masih bersekolah, yaitu mereka yang

kegiatannya hanya atau terutama bersekolah (2) golongan yang mengurus rumah
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tangga, yaitu mereka yang mengurus rumah tangga tanpa memperoleh upah dan
(3) golongan lain-lain. Yang tergolong dalam lain-lain ini ada dua macam, yaitu:
pertama penerima pendapatan, yakni mereka yang tidak melakukan suatu kegiatan
ekonomi tetapi memperoleh pendapatan seperti tunjangan pensiun, bunga atas
simpanan atau sewa atas milik dan kedua, mereka yang hidupnya tergantung dari
orang lain misalnya karena lanjut usia, cacat, dalam penjara, atau sakit kronis.
Ketiga golongan dalam kelompok angkatan kerja ini sewaktu-waktu dapat
menawarkan jasa-jasanya untuk bekerja. Kelompok ini sering juga dinamakan
sebagai potensial labour force (Payaman, 2001).

Sumarsono (2003) mendefinisikan tenaga kerja adalah semua orang yang
bersedia untuk sanggup bekerja. Tenaga kerja ini meliputi mereka yang bekerja
untuk diri sendiri ataupun anggota keluarga yang tidak menerima bayaran berupa
upah atau mereka yang sesungguhnya bersedia dan mampu untuk bekerja, dalam
arti mereka menganggur dengan terpaksa karena tidak ada kesempatan kerja.
Tenaga kerja atau penduduk usia kerja 15 tahun ke atas mempunyai perilaku yang
bermacam-macam. Dalam hubungannya dengan pasar kerja perilaku mereka
dipisahkan menjadi dua golongan, yaitu golongan yang aktif secara ekonomi dan
bukan.

Angkatan kerja termasuk golongan yang aktif secara ekonomis. Golongan
ini terdiri dari penduduk yang menawarkan tenaga kerjanya dan berhasil
memperolehnya (employed) dan penduduk yang menawarkan tenaga kerjanya di

pasar tenaga kerja tetapi belum berhasil memperolehnya (unemployed). Atas
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deskripsi ini angkatan kerja (labor force) dianggap mewakili penawaran tenaga
kerja yang dikenal dengaan supply of labor (Sumarsono, 2003).

Data ketenagakerjaan memegang peran penting dalam perencanaan
pembangunan. Tanpa data ketenagakerjaan tidaklah mungkin program
pembangunan dapat dilaksanakan. Ketersediaan data ketenagakerjaan yang
semakin lengkap dan tepat akan memudahkan pemerintah dalam membuat
rencana pembangunan ( BPS, 2011)

Berdasarkan Badan Pusat Statistik angkatan kerja yang digolongkan
bekerja adalah :

1. Mereka yang selama seminggu sebelum pencacahan melakukan pekerjaan
dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh penghasilan atau
keuntungan yang lamanya bekerja paling sedikit satu jam dalam seminggu
yang lalu.

2. Mereka yang selama seminggu sebelum pencacahan tidak melakukan
pekerjaan atau bekerja kurang dari satu jam tapi mereka adalah:

a. Pekerja tetap, pegawai-pegawai pemerintah atau swasta yang
sedang tidak termasuk kerja karena cuti, sakit, mogok, mangkir
ataupun perusahaan menghentikan kegiatan sementara.

b. Petani yang mengusahakan tanah pertanian yang tidak bekerja karena
menunggu hujan untuk menggarap sawah.

c. Orang-orang yang bekerja dibidang keahlian seperti dokter, dalang,
dan lain-lain.

Angkatan kerja yang digolongkan menganggur dan sedang mencari pekerjaan

yaitu: mereka yang belum pernah bekerja, pada saat ini sedang berusaha mencari
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pekerjaan dan mereka yang sudah pernah bekerja, tapi pada saat pencacahan sedang
menganggur dan berusaha mendapat pekerjaan.
2.1.1.8 Tingkat Partisipasi Kerja (TPK)

Partisipasi Angkatan Kerja (AK) adalah keterlibatan seseorang dalam
bidang ekonomi, dibedakan menjadi bekerja dan tidak bekerja (dikenal dengan
menganggur). Bekerja adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan seseoarang
dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan atau
keuntungan paling sedikit 1 (satu) jam secara tidak terputus selama seminggu
yang lalu. Kegiatan bekerja ini mencakup, baik yang sedang bekerja maupun yang
punya pekerjaan tetapi dalam seminggu yang lalu sementara tidak bekerja.
Misalnya karena cuti, sakit, dan sejenisnya. Sedangkan menganggur adalah
keadaan dimana seseorang mencari pekerjaan , karena merasa tidak mungkin
mendapatkan pekerjaan atau sudah punya pekerjaan, tetapi belum mulai bekerja
(BPS,2007).

Tingkat Partisipasi Kerja (TPK) atau Labor Force Participation Rate
(LFPR) suatu kelompok penduduk tertentu adalah perbandingan antara jumlah
angkatan kerja dengan penduduk dalam usia kerja dalam kelompok yang sama.
TPK dapat dinyatakan untuk seluruh penduduk dalam usia kerja dan dapat pula
dinyatakan untuk suatu kelompok penduduk tertentu seperti kelompok laki-laki,
kelompok wanita di kota kelompok tenaga terdidik, kelompok umur 0 — 14 tahun

di desa,dan lain-lain (Payaman, 2001).

_ Jumlah angkatan kerja

TPK = x100%

Jumlah tenaga kerja
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Semakin besar TPAK, semakin besar jumlah angkatan kerja dalam
kelompok yang sama. Sebaliknya, semakin besar jumlah penduduk yang masih
bersekolah dan yang mengurus rumah tangga, semakin besar jumlah yang
tergolong bukan angkatan kerja, semakin kecil jumlah angkatan kerja, dan
akibatnya semakin kecil TPAK.

Menurut Payaman (2001), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
besarnya TPAK, yaitu :

1. Jumlah penduduk yang masih bersekolah
Semakin besar jumlah penduduk yang bersekolah, semakin kecil
jumlah angkatan kerja dan semakin kecil TPK. Jumlah penduduk
yang bersekolah dipengaruhi oleh tingkat penyediaan fasilitas
pendidikan dan kondisi serta tingkat penghasilan keluarga. Program
pemerintah seperti wajib belajar sekolah dasar akan menjadi salah
satu kebijakan pemerintah dalam menghindari atau mengurangi
TPK dalam kelompok umur 10 — 14 tahun.

2. TPK dipengaruhi oleh jumlah penduduk yang mengurus rumah
tangga.
Semakin banyak anggota dalam tiap-tiap keluarga yang mengurus
rumah tangga semakin kecil TPK.

3. Keputusan keluarga dalam mengatur siapa yang bekerja, bersekolah
dan mengurus rumah tangga.
Pemilihan keputusan ini pada dasarnya tergantung dari tingkat

penghasilan dan jumlah tanggungan dari Kkeluarga Yyang
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bersangkutan. Keluarga berpenghasilan besar relatif terhadap biaya
hidup cenderung memperkecil jumlah anggota keluarga untuk
bekerja maka TPK relatif rendah, sebaliknya keluarga yang biaya
hidupnya sangat besar relatif kepada penghasilannya cenderung
untuk memperbanyak jumlah anggota keluarga bekerja maka TPK

relatif tinggi.

. Umur

Penduduk berumur muda umumnya tidak mempunyai tanggung
jawab yang begitu besar sebagai pencari nafkah untuk keluarga.
Bahkan pada umumnya masih bersekolah.Penduduk dalam
kelompok umur 25 — 55 tahun, terutama laki-laki, umumnya
dituntut untuk ikut mencari nafkah sehingga TPK relatif besar.Lebih
lanjut penduduk diatas umur 55 tahun sudah mulai menurun
kemampuannya untuk bekerja dan TPK umumnya rendah.

. Tingkat Upah

Semakin tinggi tingkat upah dalam masyarakat, semakin banyak
anggota keluarga yang tertarik masuk pasar kerja, atau dengan kata

lain semakin tinggi TPK.

. Pendidikan

Semakin tinggi pendidikan semakin banyak waktu yang disediakan
untuk bekerja. Terutama bagi para wanita, dengan semakin tinggi
pendidikan, kecenderungan untuk bekerja semakin besar, dengan

kata lain TPK semakin besar.
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7. Kegiatan Ekonomi

Program pembangunan di satu pihak menurut keterlibatan lebih

banyak orang. Di lain pihak program pembangunan menumbuhkan

harapan-harapan baru. Harapan untuk dapat ikut menikmati hasil

pembangunan tersebut dinyatakan dalam peningkatan pertisipasi

kerja. Jadi semakin bertambah kegiatan ekonomi semakin besar

TPK.
2.1.1.9 Hubungan Antara Variabel Dependen dengan Variabel

Independen
Berikut ini akan dijelaskan hubungan antara variabel dependen dengan
variabel independen, serta berbagai teori yang bersumber dari penelitian
sebelumnya.
2.1.1.9.1 Hubungan antara Pendidikan dengan Curahan Jam Kerja
Tingkat pendidikan seseorang sangatlah dibutuhkan didalam persaingan

dunia kerja, semakin tinggi tingkat pendidikan semakin banyak waktu yang
disediakan untuk bekerja. Payaman (2001) menjelaskan semakin tinggi
pendidikan maka akan menjadikan waktu yang dimiliki menjadi mahal, dan
keinginan untuk bekerja semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah tingkat
pendidikan, maka akses pekerjaan pun sangat terbatas. Orang yang waktunya
relatif mahal cenderung menggantikan waktu senggangnya untuk bekerja
(substitution effect). Pengaruh ini terutama lebih nyata di kalangan wanita, wanita
berpendidikan tinggi umumnya tidak tinggal diam di rumah untuk mengurus

rumah tangga, tetapi akan masuk dalam pasar kerja.
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2.1.1.9.2 Hubungan antara Umur dengan Curahan Jam Keja

Umur seseorang berhubungan erat dengan waktu yang dicurahkan untuk
bekerja. Menurut Asrina (2010), bahwa curahan waktu kerja wanita usia produktif
lebih besar dibandingkan usia tidak produktif. Hal ini disebabkan karena kondisi
fisik yang masih kuat dan adanya motivasi untuk meningkatkan produktifitasnya
dalam rangka meningkatkan pendapatan rumah tangga guna memenuhi kebutuhan
keluarga. Suatusaat apabila seseorang usianya yang semakin bertambah justru
akan menurunkan produktifitas tenaga kerja seiring dengan kemampuan fisik yang
semakin menurun pula.
2.1.1.9.3 Hubungan antara Jumlah Tanggungan Keluarga dengan Curahan

Jam Kerja

Menurut Novita (2007), beban tanggungan keluarga adalah jumlah
anggota keluarga yang kebutuhan hidupnya menjadi tanggungan keluarga
tersebut, yang meliputi istri, suami, anak dan orang tuanya maupun orang lain
yang menjadi tanggungan keluarga tersebut. Jumlah anggota keluarga yang
menjadi tanggungan wanita bekerja menggambarkan besarnya tingkat kebutuhan
rumah tangga atau indikasi berat ringannya tekanan ekonomi bagi keluarga. Ikut
tidaknya wanita berperan dalam kegiatan ekonomi dikarenakan oleh banyak
tidaknya beban tanggungan keluarga yang diembannya. Jika jumlah anggota yang
berusia tidak produktif banyak maka beban tanggungan yang diemban semakin
berat sehingga akan mendorong seorang wanita untuk ikut bekerja demi

terpenuhinya kebutuhan hidup keluarganya.
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2.1.1.9.4 Hubungan antara Pendapatan dengan Curahan Jam Kerja

Pendapatan merupakan hal terpenting dalam pencurahan jam kerja wanita,
wanita lebih mencurahkan waktunya untuk bekerja selain mengurus rumah tangga
untuk mendapatkan tambahan pendapatan selain dari pendapatan dari suaminya,
sehingga dapat memperbaiki kehidupan keluarga tersebut. Sihol Situngkir (2007),
pendapatan memiliki pengaruh cukup signifikan terhadap variabel curahan jam
kerja wanita. Hal ini menunjukan bahwa apabila pendapatan semakin meningkat
maka curahan jam kerjanya akan mangalami peningkatan.
2.1.1.9.5 Hubungan antara Status Perkawinan dengan Curahan Jam Kerja

Peran serta wanita dalam angkatan kerja sedikit erat hubungannya dengan
status perkawinan dan jumlah anggota keluarga, karena faktor-faktor ini akan
mempengaruhi kebutuhan mereka akan penghasilan maka banyak waktu dan
tenaga yang dapat mereka sediakan untuk kegiatan-kegiatan diluar rumah tangga
(Novian, 2007). Status perkawinan mempunyai pengaruh terhadap pencurahan
jam kerja. Diharapkan dalam status perkawinan penghasilan yang dibutuhkan
akan lebih besar dibandingkan dengan yang belum menikah. Orang yang sudah
menikah pada dasarnya harus bekerja lebih lama untuk menanggung atau
membiayai anggota keluarganya (Payaman, 2001).
2.1.2 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi sumber acuan penelitian yang

dilakukan adalah sebagai berikut:



Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

44

No

Judul Penelitian

Tujuan Penelitian

Metodelogi Penelitian

Hasil Penelitian

Analisis Curahan Waktu
Kerja ~ Wanita  pada
Industri  Karak  Skala
Rumah Tangga di
Kecamatan ~ Mojolaban
Kabupaten Sukoharjo

(Asrina Istigomah
Hendrayani, 2010)

Untuk mengetahui total
pendapatan rumah tangga
tenaga  kerja  wanita,
pendidikan, umur, jumlah
anggota keluarga,
ada/tidak ada anak balita,
dan upah tenaga kerja
wanita dari industri karak
skala  rumah  tangga
sebagai variabel-variabel
yang mempengaruhi
curahan  waktu  kerja
wanita pada industri karak
skala rumah tangga di
Kecamatan Mojolaban
Kabupaten Sukoharjo.

Variabel dependen: jam kerja
wanita

Variabel independen:total
pendapatan  tenaga  kerja
wanita,pendidikan tenaga kerja
wanita, umur tenaga Kkerja
wanita, jumlah anggota
keluarga, ada atau tidak ada
anak balita, dan upah tenaga
kerja wanita.

Sampel: 30 orang pekerja
wanita.

Metode yang digunakan yaitu
model regresi linier berganda.

Variabel total pendapatan rumah tangga tenaga
kerja wanita berpengaruh negative sebesar -7,615
dengan tingkat signifikansi sebesar 99% (P<0,01).
Curahan jam kerja wanita tertinggi (246,853
jam/bulan) adalah tamat SD, sedangkan curahan
jam Kkerja wanita terendah adalah wanita yang
tamat SLTA vyaitu sebesar 188,345 jam/bulan.
Pada industri karak tidak memerlukan pendidikan
yang tinggi, namun mempunyai keterampilan dan
keahlian.

Hasil penelitian curahan jam kerja wanita usia
produktif (235,358  jam/bulan)lebih  besar
dibandingkan wusia tidak produktif (215,540
jam/bulan). Semakin tinggi umur tenaga kerja
maka semakin rendahjam kerjanya.

Curahan jam kerja tertinggi (292,398 jam/bulan)
adalah wanita yang memiliki jumlah anggota
keluarga > 6 orang.

Adanya anak balita akan mempengaruhi jam kerja
yang semakin berkurang. Hal ini dikarenakan
mayoritas responden (73,33%) menitipkan anak
balitanya pada anggota keluarga lain disaat
bekerja.
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Hasil analisis variabel upah tenaga kerja wanita
menunjukan tingkat signifikansi sebesar 0,384.
Maka variabel upah tenaga kerja tidak signifikan
karena lebih besar dari 0,01. Cara pengupahan di
industri karak berdasarkan banyaknya produksi,
sehingga semakin meningkatnya produktivitas
tenaga kerja karena banyaknya upah yang diterima
responden dihitung berdasarkan banyaknya
produksi per hari.

Karakteristik Demografi
dan  Sosial  Ekonomi
Buruh  Wanita  serta
Kontribusinya Terhadap
Pendapatan Keluarga

(Studi Kasus pada Buruh
Tembakau Di Kabupaten

Jember)
(Isti Fadah dan Istatuk
Budi Yuswanto, Jurnal

Ekonomi Manajemen dan
Kewirausahaan, 2004)

a. Untuk mengetahui
karakteristik demografi
dan sosial ekonomi
buruh wanita  di
Kabupaten Jember

b. Untuk mengetahui
perbedaan  intensitas
kerja dari buruh wanita
yang berstatus kawin
dan yang tidak kawin

c. Untuk mengetahui
besarnya kontribusi
yang diberikan oleh
pekerja wanita
terhadap  pendapatan

keluarga

Variabel dependen: curahan
jam kerja wanita berstatus
kawin.

Variabel independen: upah,
jumlah anak yang dimiliki
buruh wanita, dan jarak dari
rumah tempat tinggalnya ke
tempat kerja

Lokasi: 4 kecamatan di
Kabupaten Jember.

Jumlah sampel masing-masing
kecamatan diambil 15
responden sehingga jumlah
sampel seluruhnya berjumlah
60 orang.

Menggunakan alat analisis uji-t

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
upah per hari yang diterima buruh wanitamemiliki
pengaruh yang paling besar terhadap curahan jam
kerja buruh wanita.45 % dari buruh wanita berada
pada kelompok umur25-34 tahun dan sebagian
besar buruh wanita tingkat pendidikannya adalah
sekolah dasar

(SD), yakni sebesar 89 %. Dilihat dari jarak
tempat tinggalnya ke tempat kerja mayoritas dari
responden berada pada 1-1,9 km jarak antara
tempat tinggalnya ke tempat kerja, yaknisebesar
53,33 % dan prosentase terbesar dari responden
yakni sebesar 20 % memiliki masa kerja selama 6-
8 tahun, disusul kemudian masa kerja 9-11 tahun
sebanyak 13,34%.Berdasarkan Upah per hari yang
mereka terima mayoritas dari reponden, yakni
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d. Untuk mengetahui | beda rata-rata dan regresi | sebesar

faktor-faktor yang | berganda 38,33% menerima upah per hari sebesar Rp
mempengaruhi 10.000 — 10.900. 31,67 % dari mereka menerima
intensitas  kerja dari upah per hari sebesar Rp 9.000 — 9.900.
buruh  wanita yang Sedangkan yang mampu memperoleh upah per

telah kawin. hari

sebesar Rp 12.000-12.900 hanya sebesar 3,33 %.
Analisis Pengaruh Upah, | untuk menganalisis | Variabel dependen: curahan | Variabel upah berpengaruh positif dan signifikan
Pendidikan, Jumlah | pengaruh upah, | jam kerja wanita terhadap curahan jam kerja. Semakin tinggi upah
tanggungan keluarga dan | pendidikan, jumlah yang ditawarkan maka akan meningkatkan
Status perkawinan | tanggungan keluarga, dan | Variabel independen: upah, curahan  jam .k?”a' Va(lab_e_l pendidikan
. . L . berpengaruh positif dan signifikan terhadap
terhadap _ cur_ahan jam | status per_kawman_ terhad_ap pendidikan, jumlah tanggungan | ., -ahan jam kerja. Semakin tinggi jenjang
kerja wanita di kecamatan | curahan jam Kerja wanita | keluarga, dan status | pendidikan yang ditamatkan responden maka akan
Pedurungan dan | di Kota Semarang. perkawinan meningkatkan curahan jam kerja. Variabel jumlah
Kecamatan = Tembalang tanggungan keluarga berpengaruh positif dan
Kota Semarang Sampel: 100 orang signifikan terhadap curahan jam kerja. Semakin
(Marita, 2013) Analisis  statistik  dalam | Panyak jumlah tanggungan maka  akan
o\ . meningkatkan curahan jam kerja. Variabel status
penelitian ini  menggunakan

analisis regresi linier berganda

perkawinan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap curahan jam kerja. Terdapat perbedaan
selisih curahan jam kerja antara wanita berstatus
menikah  dan  wanita  berstatus  belum
menikah/janda
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Faktor-faktor yang
mempengaruhi  curahan
waktu kerja wanita tani
pada usaha tani padi
sawah (studi kasus di desa
Ngarjo Kecamatan
Mojoanyar Kabupaten

Mojokerto, Rista Novita
2012)

Menganalisis pengaruh
faktor  tingkat  umur,
jumlah tanggungan
keluarga, tingkat upah,
luas lahan, status
perkawinan, tingkat
pendidikan, tingkat
pengalaman terhadap
curahan waktukerja wanita
tani pada usahatani padi
sawah.Mengetahui  faktor
yangmemiliki  pengaruh
paling dominan terhadap
curahan  waktu  kerja
wanita tanipada usahatani
padi sawah.

dan

Variabel dependen: curahan
jam kerja wanita

Variabel independen: umur,
jumlah tanggungan keluarga,
tingkat upah, luas lahan, status

perkawinan, tingkat
pendidikan, dan tingkat
pengalaman.

Sampel: 53 orang

Metode analisis data yang
digunakan dalampenelitian ini
adalah analisis regresi linier

berganda yang digunakan
untukmengetahui besarnya
pengaruh  antara  variabel

independen secara keseluruhan
dengan variabel dependen.

Variabel umur berpengaruh negatif sebesar -
0.0059464. Signifikansi atau P>Itl 0.768 lebih
besar dari 0.05 maka dinyatakan tidak signifikan.
Variabel tanggungan keluarga berpengaruh negatif
sebesar -0.1940567. Signifikansi atau P>t| 0.044
lebih kecil dari 0.05 maka dinyatakan signifikan.
Variabel tingkat upah berpengaruh positif sebesar
0.000202 dan memiliki nilai signifikansi atau
P>1t| 0.000 lebih kecil dari 0.05 maka dinyatakan
signifikan.

Variabel luas lahan berpengaruh positif sebesar
0.0041794 dan nilai signifikansi atau P>|t| 0.000
lebih kecil dari 0.05 maka dinyatakan signifikan.
Variabel status perkawinan diperoleh koefisien
regresi sebesar 0.628006 dan nilai signifikansi
atau P>itl 0.020 lebih kecil dari 0.05 maka
dinyatakan signifikan dan berpengaruh positif
terhadap curahan waktu kerja wanita tani.

Variabel tingkat pendidikan diperoleh koefisien
regresi sebesar -0.0427516 dan nilai signifikansi
atau P>it| 0.198 lebih besar dari 0.05 maka
dinyatakan tidak signifikan dan tidak berpengaruh
negatif terhadap curahan waktu kerja wanita tani.
Variabel Pengalaman berpengaruh positif sebesar
0.0180054 dan memiliki nilai signifikansi atau
P>|t| 0.104 lebih besar dari 0.05 maka dinyatakan
tidak signifikan.
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Peranan Ibu Rumah
Tangga Dalam
Meningkatkan
Pendapatan Keluarga
( Kasus Pedagang
Sayur Di Kotamadya
Jambi ), (Sihol
Situngkir,dkk, Jurnal
Manajemen dan
Pembangungan,
Edisi-7, 2007)

1. Untuk mengetahui
karakteristik pekerja
wanita, yang
rneliputi struktur
umur, status
perkawinan dan
tingkat pendidikan,

2. Untuk rnenganalisis
intensitas kerja ibu
rumah tangga.

3. Untuk mengetahui

kontribusi
pendapatan ibu
rumah tangga dalam
meningkatkan
pendapatan keluarga dan
menutupi biaya
hidup keluarga

4. Untuk mengetahui
faktor-faktor yang
mempengaruhi kerja
ibu rumah tangga
pedagang sayur.

Variabel dependen:

Intensitas kerja (curahan jam

kerja)

Variabel independen:

- Umur

- Pendapatan responden per
bulan

- Jumlah tanggungan keluarga

- Jarak dari tempat tinggal ke
tempat kerja

- Tingkat pendidikan

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
berpengaruh tidaknya variabel-variabel bebas
secara bersama-bersama terhadap variabel tidak
bebas ( intensitas kerja) bagi ibu rumah tangga
terlihat bahwa penghasilan ibu rumah tangga
sangat mempengaruhi intensitas kerja ibu rumah
tangga tersebut. Sementara itu jumlah tanggungan
keluarga, jarak rumah dengan pasar tempat kerja
merupakan faktor potensial bagi pekerja dalam
bekerja yang juga akan mempengaruhi intensitas
kerja seseorang. Umur berpangaruh positif sebesar
0,025 dan signifikan pada o 10%. Jumlah
tanggungan keluarga berpengaruh positif sebesar
0,0268 dan signifikan pada a 5%. Jarak dari
tempat tinggal ke tempat kerja berpengaruh positif
sebesar 0,0750 dan signifikan pada o 5%
Diperoleh gambaran bahwa tingkat pendapatan
pedagang sayur terbesar berada antara Rp 300.000
- Rp. 399.999,- yakni sebamryak 30 responden,
disusul mereka yang berpendapatan antara
Rp.400.000 - Rp.499.999 dan yang

berpendapatan Rp. 100.000 - Rp. 199.000
Pendapatan ini memberikan dampak positif
dimana keluarga ini mampu menabung paling
rendah Rp.49.371,43 setiap bulan dan paling
tinggi Rp.86.127,49 per bulan
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2.2 Kerangka Pemikiran

Secara teoritis, pendapatan mempunyai pengaruh positif terhadap curahan jam
kerja wanita. Apabila pendapatan tinggi maka tenaga kerja wanita akan lebih
mencurahkan waktunya untuk bekerja, sehingga akan mendapatkan penghasilan
tambahan selain dari pendapatan suami dan dapat membantu perekonomian keluarga.

Variabel lain yang diperkirakan akan mempengaruhi curahan jam kerja wanita
adalah umur, pendidikan, jumlah tanggungan dari keluarga, dan status perkawinan.
Umur pekerja dapat mempengaruhi secara positif maupun negatif. Variabel
pendidikan diperkirakan memiliki pengaruh positif terhadap curahan jam Kkerja.
Variabel jumlah tanggungan keluarga dalam keluarga, mempunyai hubungan positif
terhadap curahan jam kerja wanita industri rambut palsu, semakin bertambah jumlah
tanggungan keluarga dalam keluarga, semakin bertambah pula curahan jam kerja
yang dikorban, dikarenakan kebutuhan tanggungan keluarga sangat tinggi dan mahal,
sehingga responden akan memilih bekerja. Variabel status perkawinan yang
dibutuhkan akanlebih besar dibandingkan dengan yang belum menikah. Orang yang
sudah menikah pada dasarnya harus bekerja lebih lama untuk menanggung atau
membiayai anggota keluarganya. Berdasarkan landasan teori pada tinjauan pustaka,

maka dapat digambarkan skema kerangka pemikiran, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 2.8
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

Pendidikan*

Umur**

Jumlah tanggungan

Curahan jam kerja
keluarga***

Pendapatan****

Status
perkawinan*****

N4

Sumber : *Rista (2012), Marita (2013), Asrina (2010), **Rista (2012), Asrina
(2010), ***Rista (2012), Asrina (2010), Marita (2013),****Sihol
Situngkir  (2007), dan *****Rista (2012), Marita (2013),
dimodifikasi.
2.3 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara atau kesimpulan yang diambil untuk
menjawab permasalahan yang diajukan dalam suatu penelitian yang sebenarnya
masih harus diuji secara empiris. Hipotesis yang dimaksud merupakan dugaan yang
mungkin benar atau mengkin salah. Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini

adalah:
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Diduga pendidikan responden berpengaruh positif terhadap curahan jam
kerja wanita industri rambut palsu di Kabupaten Purbalingga.

. Diduga umur responden berpengaruh terhadap curahan jam kerja wanita
industri rambut palsu di Kabupaten Purbalingga

Diduga jumlah tanggungan keluarga responden berpengaruh positif
terhadap curahan jam kerja wanita industri rambut palsu di Kabupaten
Purbalingga

. Diduga pendapatan responden berpengaruh positif terhadap curahan jam
kerja wanita industri rambut palsu di Kabupaten Purbalingga

Diduga status perkawinan responden berpengaruh terhadap curahan jam

kerja wanita industri rambut palsu di Kabupaten Purbalingga



BAB I11
METODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas mengenai metode-metode yang digunakam dalam
menguji hipotesis yang ada. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi curahan jam kerja perempuan di industri rambut palsu
Kabupaten Purbalingga. Berikut adalah uraikan mengenai variabel penelitian dan
definisi operasional, jenis dan sumber data serta metode pengumpulan data.
3.1  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Penjelasan variabel penelitian dan definisi operasional variabel yaitu sebagai
berikut :
3.1.1 Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel
dependen dan variabel independen.Variabel dependen merupakan variabel yang nilai-
nilainya dipengaruhi oleh variabel lainnya, sedangkan variabel independen
merupakan variabel yang nilai-nilainya tidah dipengaruhi dengan variabel lainnya.

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah curahan jam
kerja. Sedangkan variabel independen meliputi pendidikan, umur, jumlah tanggungan

keluarga, pendapatan dan status perkawinan.
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Definisi Operasional

Definisi operasional dari masing-masing variabel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

1.

Curahan jam kerja (Y)

Curahan jam kerja adalah jumlah jam kerja per bulan yang dicurahkan oleh
tenaga kerja perempuan di industri rambut Kabupaten Purbalingga (dalam
satuan jam per bulan).

Pendidikan (X1)

Tingkat pendidikan yang dimaksud adalah jumlah tahun sukses yang telah
dilalui oleh responden dalam pendidikan formalnya (dalam satuan tahun).
Pendapatan (X2)

Pendapatan adalah jumlah penerimaan per bulan yang diterima oleh
responden dari bekerjadi industri rambut palsu Kabupaten Purbalingga
dikurangi pengeluaran (dalam satuan rupiah/bulan).

Umur (X3)

adalah umur dari responden saat wawancara pengumpulan data di
dakukan(dalam tahun).

Jumlah tanggungan keluarga (X4)

adalah jumlah seluruh anggota keluarga yang harus ditanggung(dalam satuan

orang).
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6. Status perkawinan (X5)

Status perkawinan merupakan variabel dummy yang dinilai dengan 1 untuk

mewakili responden tenaga kerja perempuan yang sudah menikah, sedangkan

0 untuk mewakili responden tenaga kerja perempuan yang belum menikah

atau janda.

D =1, jika menikah

D =0, jika belum menikah / janda
3.2  Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan unsur-unsur yang memiliki beberapa ciri atau
karakteristik yang sama (Anto Dajan, 1996). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pekerja perempuan industri rambut palsu di Kabupaten Purbalingga yang
jumlahnya mencapai 15.661 orang pada tahun 2013 (Disnakertrans, 2013).Metode
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode multistage
sampling yaitu pengambilan sampel yang dilakukan secara bertahap. Dari ruang
lingkup Kabupaten Purbalingga akan dipilih tiga industri yang memiliki jumlah
pekerja wanita di Industri rambut palsu Kabupaten Purbalingga sekaligus mewakili
daerah dataran Kabupaten Purbalingga. Tabel 3.1 menjelaskan jumlah tenaga kerja
perempuan yang bekerja di industri rambut palsu dari beberapa perusahaan di

Kabupaten Purbalingga.
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Jumlah Tenaga Kerja Wanita yang Bekerja di Industri Rambut Palsu
Kabupaten Purbalingga tahun 2013

No Nama Jumlah Persentase
1 BOYANG INDUSTRIAL PT 6.088 38,87
2 EYERICH, PT 1 0,00
3 HANMI HAIR INTERNATIONAL, PT 449 2,86
4 HASTA PUSAKA SENTQOSA, PT 543 3,46
5 INDOKORES SAHABAT, PT 2.899 18,51
6 KESAN BARU SEJAHTERA, PT 125 0,79
7 MILAN INDONESIA, PT 947 6,04
8 SOPHIAN INDONESIA, PT. 159 1,01
9 SUNG CHANG CAB. BBTSARI PT 795 5,07
10 SUNG CHANG Chg SINDURAJA, PT 273 1,74
11 SUNG CHANG INDONESIA, PT 2.573 16,42
12 WONUJIN INDONESIA, PT 216 1,37
13 YURO MUSTIKA, PT 569 3,63
15 DU DREAM INTERNATIONAL, PT 24 0,15
Total 15.661 100,00

Sumber : Disnakertrans Kabupaten Purbalingga tahun 2013, diolah

Penentuan jumlah sampel yang akan digunakan, menggunakan perhitungan

rumus Slovin, yaitu:

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan = 10%

Penelitian ini menggunakan nilai kritis sebesar 10%, karena keterbatasan

waktu dan biaya, tetapi dengan nilai kritis sebesar 10%, jumlah sampel yang

diperoleh sudah cukup mewakili keadaan populasi tersebut.

Menurut data yang diperoleh dari Disnakertrans Kabupaten Purbalingga,

jumlah tenaga kerja wanita industri rambut palsu pada tahun 2013 adalah 15.661
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orang. Kemudian jumlah tersebut dikalkulasikan ke dalam rumus Slovin dengan

estimasi eror sebesar 10%. Penentuan jumlah sampel dapat diketahui sebagai berikut :

15.661
1+15.661.0,1°

_ 15.661
1+156.61

_ 15.661
157,61

n = 99,36 (dibulatkan menjadi 100 responden)

Perhitungan di atas dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan sampel yang
dapat diambil adalah 100 orang, yang kemudian akan diterapkan random sampling,
yaitu teknik sampling yang digunakan apabila populasi dari sampel yang diambil
merupakan populasi homogen yang hanya mengandung satu ciri (Nasir M, 2003).
Dimana sampel yang diambil yaitu tenaga kerja wanita bagian produksi. Perhitungan

tersebut secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.2:

Tabel 3.2
Proporsi Responden Penelitian
Industri Jumlah Proporsi | Perhitunga | Jumlah
TK wanita proporsi sampel
Boyang 6.088 0,53 0,53 x 100 53
Indokores 2.899 0,25 0,25 x 100 25
Sung chang 2.573 0,22 0,22 x 100 22
Jumlah 11.560 100

Sumber: data primer diolah 2014

Tabel 3.2 dapat diketahui bahwa jumlah sampel untuk 3 (tiga) Industri adalah
100 orang yang masing-masing Industri memiliki pengambilan sampel yang berbeda.
Banyaknya sampel di Boyang sebesar 53 orang, Indokores sebesar 25 orang, dan

Sung chang sebesar 22 orang.
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Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Data primer
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Dalam penelitian
ini, data primer berupa kumpulan kuesioner yang telah dipersiapkan untuk
responden perempuan yang bekerja di industri rambut di Kabupaten
Purbalingga yang meliputi data diri responden, tingkat pendidikan responden,
pendapatan responden, umur responden, jumlah tanggungan keluarga, dan
status perkawinan.
Data sekunder
Data sekunder adalah data yang didapatkan dari studi pustaka dan studi
penelitian sebelumnya, sumber data dan data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini, meliputi:
a. Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Tengah,
b. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Purbalingga
c. Badan Pusat Statistik Kabupaten Purbalingga
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Wawancara

Wawancara adalah kegiatan mencari bahan (keterangan, pendapat)

melalui tanya jawab lisan dengan siapa saja yang diperlukan. Wawancara
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ini dilakukan berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya sehingga sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini
dipersiapkan dulu pertanyaan sebagai pedoman tetapi masih
dimungkinkan adanya variasi pertanyaan, yang sesuai dengan situasi
ketika wawancara akan dilaksanakan.

2. Dokumentasi
Metode ini dilaksanakan dengan metode studi pustaka yaitu pengumpulan
data dengan cara mempelajari literatur-literatur yang berhubungan dengan
topik penelitian, seperti buku, jurnal, artikel dan internet.

Metode Analisis

3.5.1 Metode Analisis Regresi Linear Berganda

Untuk menganalisis data-data yang telah dikumpulkan digunakan
model ekonometrika. Ekonometrika didefinisikan sebagai analisis kuantitatif
dari fenomena yang sebenarnyadidasarkan pada pengembangan yang
bersamaan dengan teori, dan pengamatan, dihubungkan dengan metode
inferensi yang sesuai (Gujarati, 2010).

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda, yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen, dengan metode kuadrat terkecil atau
Ordinary Least Square (OLS) (Gujarati, 2010).

Penggunaan model regresi linear berganda ini ditujukan untuk

mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, umur, jumlah tanggungan keluarga,



59

pendapatan, dan status perkawinan terhadap curahan waktu kerja wanita
industri rambut Kabupaten Purbalingga. Model dasar penelitian ini

menunjukan pada model yang digunakan oleh Rista (2012) adalah:

Y=RO+BL(X1)+B2(X2)+B3(X3)+B4(X4)+B5(DL) ...evee.... (3.2)
Dimana:

Y = Curahan jam kerja (Jam / bulan)

X1 = Pendidikan (Tahun)

X2 = Umur (Tahun)

X3  =Jumlah tanggungan keluarga responden (Orang)

X4 = Pendapatan (Rupiah / bulan)
D1 = Status perkawinan : (D = 1 jika menikah)
(D =0 jika belum menikah / janda)
B0 = Konstanta
B1-B5 = Koefisien masing-masing variabel independen.
3.6  Pengujian Model
Pengujian model dilakukan dengan menggunakan deteksi penyimpangan
asumsi klasik dan pengujian statistik. Penjelasan dari deteksi penyimpangan asumsi
klasik dan pengujian statistik adalah sebagai berikut:
3.6.1 Deteksi Penyimpangan Asumsi Klasik
Deteksi terhadap asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model
regresi tersebut baik atau tidak jika digunakan untuk melakukan penaksiran. Suatu

model dikatakan baik apabila bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), yaitu
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bila memenuhi asumsi klasik atau terhindar dari masalah-masalah multikolinearitas,
heterokedastisitas dan normalitas. Untuk itu dilakukan deteksi terhadap model apakah
terjadi penyimpangan-penyimpangan asumsi klasik.
3.6.1.1 Normalitas
Deteksi normalitas bertujuan untuk mendeteksi apakah dalam model regresi
variabel dependen dan variabel independen, keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak. Maka regresi yang baik adalah yang mempunyai distribusi data normal
atau mendekati normal.
Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari
residualnya. Dasar pengambilan keputusan :
- Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya, menunjukkan pola distribusi normal.
- Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah
garisdiagonal atau grafik histogramnya, menunjukkan pola distribusi tidak
normal (Ghozali, 2005).
3.6.1.2 Multikolinearitas
Gujarati (2010) menyatakan bahwa multikolineraitas adalah situasi atau
keberadaan dari hubungan linear yang “sempurna”, atau tepat, diantara sebagian atau
seluruh variabel independen dalam sebuah model regresi. Multikolinearitas bertujuan
untuk mendeteksi apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel

bebas (independen). Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di
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dalam model regresi dilihat dari nilai tolerance dan lawannya variance inflation
factor (VIF). Aturan baku yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolinearitas adalah nilai tolerance <0,10 atau sama dengan nilai VIF suatu
variabel > 10 (melebihi 10).

3.6.1.3 Autokorelasi

Deteksi Autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya korelasi antar variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel
sebelumnya. Untuk data time series autokorelasi sering terjadi. Tapi untuk data yang
sampelnya crossection jarang terjadi karena variabel pengganggu satu berbeda
dengan yang lain.

Mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan nilai Durbin Watson
dibandingkan dengan tabel Durbin Watson (dl dan du). Kriteria jika du < d hitung <
4-du maka tidak terjadi autokorelasi (Ghozali, 2005).
3.6.1.4 Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain Gujarati (2010). Situasi heteroskedastisitas terjadi jika semua memiliki varians
yang tak sama, atau non konstan dari observasi satu ke observasi lain. Model regresi
yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Salah satu asumsi pokok dalam model regresi klasik adalah bahwa varian

setiap disturbance term (ui) yang muncul dalam fungsi regresi populasi adalah
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homoskedastik, yaitu semua gangguan tadi mempunyai varians yang sama (Gujarati,
2010). Dengan menggunakan lambang :

B ) = 0 e (3.3)

Di mana :

i=1,2,...,N

Sedangkan bila terdapat heteroskedastisitas maka lambangnya :

Cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedasitas adalah dengan metode
informal dan metode formal. Metode informal yaitu dengan menggunakan sifat dasar
masalah dan dengan metode grafik. Metode formal yaitu dengan mendeteksiPark,
Glejser, deteksikorelasi peringkat ~ Spearman, deteksiGoldfeld-Quandt,
deteksiBreusch-Pagan, deteksiWhite General Heroscedasity, dan deteksiKoenker
Bassett (Gujarati, 2010). Ada dua pendekatan untuk perbaikan jika terdapat
heteroskedasitas, pendekatan pertama jika oi? diketahui maka digunakan metode
kuadrat kecil tertimbang (Weighted Least Squarest) dan jika oi? tidak diketahui maka
digunakan White’s Heteroscedasity-Consistence Variance dan Standars Errors.

3.6.2 Pengujian Statistik

Pengujian ini dimaksudkan untuk memastikan apakah variabel bebas, baik
secaraparsial maupun simultan mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap
variabeltidak bebas. Pengujian yang dimaksud adalah pengaruh secara simultan,
dilakukan dengan melihat tingkat signifikansi dari nilai (F) pada a = 5 persen(5%).

Pengujian parsial dilakukan dengan melihat (t) pada a = 5 persen (5 %). Koefisien
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determinasi dari R?2 menunjukkan ukuran yang menyatakan bahwa proporsi dalam
dependen variabel dapat dijelaskan oleh independen variabel. Hal ini dilakukan
karena ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari
goodness of fit-nya secara statistik, setidaknya dapat diukur darinilai statistik t, nilai
statistik F dan koefisien determinasi atau R2 (Ghozali,2005).

3.6.2.1 Koefisien Determinasi (R?)

R2 bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh variasi variabel independen
dapat menerangkan dengan baik variasi variabel dependen. Konsep OLS adalah
meminimumkan residual, sehingga diperoleh korelasi yang tinggi antara variabel
dependen dan variabel independen. Nilai R? yang sempurna dapat dijelaskan
sepenuhnya oleh variabel independen yang dimasukkan dalam model. Dimana
0<R2<1 sehingga kesimpulan yang dapat diambil adalah :

- Nilai R2 yang lebih kecil atau mendekati nol, berarti kemampuan variabel-
variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel tidak bebas sangat
terbatas.

- Nilai R? yang mendekati satu, berarti variabel-variabel bebas
memberikanhampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel tidak bebas.

Nilai R? hampir tidak pernah menurun (Gujarati, 2010). Oleh karena itu,

banyak peneliti menganjurkan nilai Adjusted R? dalam menganalisis model regresi

terbaik (Ghozali, 2005).
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3.6.2.2 Uji Statistik F
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas dalam
penelitian yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel tak bebas. Hipotesis yang hendak di uji adalah apakah semua
parameter dalam model sama dengan nol. Mekanisme yang digunakan untuk menguji
hipotesis dari parameter dugaan secara bersama-sama (uji F-statistik) :
1. Uji F menggunakan one tail test, kemudian penentuan hipotesis nol yang
di uji adalah :
Ho: & =0
Ha :&i> 0
2. Menghitung nilai F hitung dengan rumus :

R?/(k—1)
(1-R*)/(n—k)

Dimana:

R2 = Koefisien determinasi

k =Jumlah variabel independen

n =Jumlah sampel
3. Menentukan taraf signifikansi a : 5% dengan df
4. Membandingkan F hitung dengan F tabel.

- Jika F-hitung>F-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada

pengaruh dari seluruh variabel independen secara bersama-sama

terhadap variabel dependen.
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- Jika F-hitung< F-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak

adapengaruh dari seluruh variabel independen secara bersama-sama
terhadap variabel dependen.
5. Dengan menggunakan SPSS hasil penelitian dikatakan signifikan jika nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05.
6. Gambar kurva normal untuk Uji F (one tail test) :

Gambar 3.1 Kurva Normal untuk uji F (one tail test)

Ho ditolak

Daerah
penerimaan Ho

A

F tabel

Fhitung lebih besar dari Ftabel, Ho berada pada daerah penolakan
sedangkan jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel, Ho berada pada daerah

penerimaan.

3.6.2.3 Uji Statistik t
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen

(Ghozali, 2005). Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas
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(tingkat pendidikan, umur, jumlah tanggungan keluarga, pendapatan, dan status
perkawinan) terhadap variabel terikat (curahan jam kerja wanita industri rambut
palsu) secara parsial.
Adapun hipotesis yang digunakan untuk pengujian tersebut adalah :
1. Ho : B1 = 0 : Tidak terdapat pengaruh antara pendidikan (X1) secara parsial
terhadap curahan jam kerja (Y).
Ho : f1> 0 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pendidikan (X1)
secara parsial terhadap variabel curahan jam kerja ().
2. Ho : B;= 0 : Tidak terdapat pengaruh umur (X2) secara parsial terhadap
curahan jam kerja ().
Ho : B1 # 0 : Terdapat pengaruh signifikan antara umur (X2) secara parsial
terhadap curahan jam kerja ().
3. Ho: p1=0: Tidak terdapat pengaruh antara jumlah tanggungan keluarga (X3)
secara parsial terhadap curahan jam kerja (Y).
Ho : P1 > 0 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara jumlah
tanggungan keluarga (X3) secara parsial terhadap curahan jam kerja (Y).
4. Ho : p1 =0 : Tidak terdapat pengaruh antara pendapatan (X4) secara parsial
terhadap curahan jam kerja ().
Ho B> 0 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pendapatan (X4)

secara parsial terhadap curahan jam kerja (Y).
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5. Ho : B1 = 0 : Tidak terdapat pengaruh antara status perkawinan (X5) secara

parsial terhadap curahan jam kerja (Y).

Ho : 1 # 0 : Terdapat pengaruh signifikan antara status perkawinan (X5)

secara parsial terhadap curahan jam kerja ().

Dimana Bi adalah koefisien variabel independen ke-1 yaitu nilai parameter
hipotesis. Biasanya nilai  dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh variabel Xi
terhadap Y. Bila nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel maka pada t-hitung dengan
tingkat kepercayaan tertentu, Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel independen
yang diuji berpengaruh secara nyata terhadap variabel dependen, nilai t - hitung

diperoleh dengan rumus :

t hitung = BIS—BB ........................................................ (3.6)

Dimana : B1= Koefisien bebas ke-i
B = Nilai hipotesis nol
SP = Simpangan baku (standar deviasi) dari

variabel bebas ke-i



